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ABSTRAK 

Rendahnya minat dan hasil belajar matematikaisiswaiakibat keterbatasan pemanfaatan media 

pembelajaran digital melatarbelakangi penelitiani ini. Penelitianiini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan 

media pembelajaran digital terhadapiminatidanihasilibelajarimatematikaisiswa kelasiXIi.3 SMA Negeri 8 

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan dukungan data kualitatif 

yang melibatkan 25 siswa kelas XI.3 sebagai subjek penelitian. Instrumen penelitian terdiri atas tes (pretesti 

daniposttesti), angketiminatibelajariyang idiberikan sebelum dan sesudah perlakuan, serta lembar wawancara 

untuk memperkuat hasil data. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 

siswa dari 57,96 pada pretest menjadi 90,40 pada posttest. Selain itu, terjadi peningkatan pada minat belajar 

siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada minat dan 

hasil belajar siswa setelah diterapkannya media pembelajaran digital. Siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, 

serta lebih mudah memahami konsep matematika melalui tampilan interaktif dan fitur visual yang menarik. 

Pemanfaatan media pembelajaran digital berdampak terhadap peningkatan minat dan hasil belajar matematika 

siswa. 

Kata kunci: media pembelajaran digital, minat belajar, hasil belajar, matematika. 

ABSTRACT 

The low level of students’ interest and achievement in mathematics due to the limited use of digital 

learning media motivated this study. This research aimed to analyze the utilization of digital 

learningimediaionistudents’iinterestiandilearningioutcomes in mathematics for classiXIi.3 at SMA Negeri 8 

Bandar Lampung. This study employed a quantitative descriptive method supported by qualitative data, 

involving 25 students of class XI.3 as the research subjects. The research instruments consisted of tests (pretest 

and posttest), a learning interest questionnaire administered before and after the treatment, and interview sheets 

to strengthen the data findings. The results showed an increase in the average score of students’ learning 

outcomes from 57.96 in the pretest to 90.40 in the posttest. In addition, students’ learningiinterestialso 

increased. Overall, the findings indicate a significant improvement in students’ interest and mathematics 

learningioutcomesiafter the implementation of digital learning media. Students became more active, motivated, 

and found it easier to understand mathematical concepts through interactive displays and engaging visual 

features. The use of digital learning media has a positive impact on improving students’ interest and 

mathematics learning outcomes. 

Keywords:  digital learningimedia, learningiinterest, learningioutcomes, mathematics. 
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PENDAHULUANi 

  Pendidikani memilikii perani strategisi dalam membanguni kualitasi sumberi dayai 

manusia yang berdaya saing di era globalisasi (Amsul et al., 2022). Melalui proses 

pendidikan yang terencana, sisiwa diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, serta nilai-nilai yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan 

(Umiro et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran di sekolah, pencapaian tujuan pendidikan 

sangat ditentukan oleh efektivitas strategi dan media pembelajaraniyangidigunakan, 

terutamaipadaimataipelajaranimatematikaiyangimenuntut kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Pembelajaran matematika idealnya tidakihanyaiberorientasi pada penguasaani 

konsep, itetapi juga diarahkan untuk mengembangkan kemampuan penalaran logis, berpikir 

sistematis, serta pemecahan masalah secara kritis dan analitis (Ulya et al., 2025). 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran matematika masih menghadapi berbagai 

tantangan. Karakteristik materi matematika yang bersifat abstrak sering kali menjadi 

hambatan bagi siswa dalam memahami konsep, sehingga menimbulkan persepsi bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan menakutkan (Fitriah et al., 2022). 

Kesulitan tersebut berdampak pada rendahnya minat dan motivasi siswa untuk mempelajari 

matematika, yang selanjutnya berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar (Ermawasari et 

al., 2024). Kondisi ini tercermin pula pada capaian internasional, dimana skor PISA 

Matematika Indonesia tahun 2022 berada pada peringkat ke-68 dengan skor 379, yang 

mengindikasikan adanya penurunan pembelajaran (learning loss) sebesar 12–13 poin dan 

termasuk dalam kategori pencapaian rendah. 

Hasil angket dan wawancara di SMA Negeri 8 Bandar Lampung menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika masih dihadapkan pada rendahnya minat dan hasil belajar 

siswa. Selama pembelajaran berlangsung, sebagian siswa menunjukkan kurangnya fokus, 

mudah merasaijenuh, sertaiketerlibatanibelajariyangirendah. Selain itu, 

masihiterdapatisiswaiyangimemperolehinilai di bawahiKriteriaiKetuntasaniMinimumi (75). 

Kondisi tersebut diperparah oleh keterbatasan sarana dan prasarana, sehingga guru 

mengalami kesulitan dalam memanfaatkan media pembelajaran digital yang efektif dan 

interaktif. Fakta ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan pembelajaran 

matematika yang ideal dan realitas pembelajaran di lapangan. 

Seiring dengan perkembangan era digital, integrasi teknologi dalam pembelajaran 

matematika menjadi sebuah kebutuhan yang tidak terelakkan. Pemanfaatan teknologi digital 

diyakini mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik, serta membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak melalui 
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representasi visual dan interaktif (Amrullah et al., 2024; Saat et al., 2024). Media 

pembelajaran berperan sebagai perantara penyampaian materi ajar yang dapat memperkuat 

interaksi edukatif antara guru dan siswa (Kurniasih et al., 2024), serta mendukung guru 

dalam mendemonstrasikan materi dan memfasilitasi pemahaman siswa secara lebih 

mendalam (Nursyahira et al., 2024). Media pembelajaran digital, khususnya, didefinisikan 

sebagai sarana penyampaian materi yang mengintegrasikan unsur audio dan visual secara 

kontekstual dan interaktif (Rismawati & Khairiati, 2020), dengan tetap memperhatikan 

landasan teoretis, pedagogis, dan konteks lingkungan belajar agar efektif meningkatkan 

prestasi belajar siswa (Salsabila et al., 2025). 

Salahisatuimedia pembelajaran digital yang potensial digunakan dalam 

pembelajaran matematikaiadalahiCanva. Canva merupakan platform desain grafis digital 

yang memungkinkan pengembangan media visual secara fleksibel dan mudah diakses. 

Dalam konteks pendidikan, Canva dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan media 

pembelajaran matematika yang interaktif, menarik, serta dapat digunakan dalam bentuk 

daring maupun cetak. Pada penelitian ini, Canva digunakan sebagai alat bantu penyampaian 

materi fungsi komposisi melalui slide dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

tujuan menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan membantu siswa memahami 

konsep matematika yang bersifat abstrak (Santoso et al., 2022; Hidayanti et al., 2025). 

Minat belajar merupakan faktor afektif yang berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Minat belajar ditandai dengan rasa senang, perhatian, dan 

keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar (Lestari, 2025; Andinasari et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa minat belajar memiliki hubungan yang signifikan 

dan proporsional dengan hasil belajar matematika, di mana peningkatan minat belajar diikuti 

oleh peningkatan hasil belajar (Dewi et al., 2025). Selain minat belajar, hasilibelajarijuga 

menjadiiindikatoriutamaikeberhasilaniprosesipendidikan yang mencerminkaniperubahan 

pada ranah kognitif, iafektif,  dan psikomotoriki siswa (Hilmayr  et al., 2020). Rendahnya 

hasilibelajarimatematikaidipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti minat dan 

motivasi belajar, serta faktor eksternal, termasuk penggunaan media pembelajaran 

(Gunawan, et al., 2024; Hasanah et al., 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa media pembelajaran 

digital mampu meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa. Namun, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada penggunaan media digital secara umum atau hanya 

mengkaji salah satu variabel secara terpisah, baik minat belajar maupun hasil belajar. Oleh 

krena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada analisis empiris pemanfaatan media 
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pembelajaran berbasis Canva sebagai media pembelajaran matematika yang dikaji secara 

simultan terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan dukungan data 

kualitatif. Subjekipenelitianiadalah 25isiswai kelas XIi.3 SMAiNegerii8 Bandar Lampung. 

Instrumen penelitian meliputi angket minat belajar, media pembelajaran digital berbasis 

Canva, tes hasil belajar matematika, dan wawancara. Angket minat belajar diadopsi dari 

instrumen yang telah tervalidasi sebelumnya. Media pembelajaran divalidasi oleh guru mata 

pelajaran, sedangkan tes hasil belajar berupa enam soal esai divalidasi oleh dosen ahli.  

Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest, angket skala Likert, serta 

wawancara terbatas. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, meliputi 

perhitungan skor rata-rata dan persentase. Skor minat dan hasil belajar sebelum dan sesudah 

perlakuan dibandingkan untuk mengidentifikasi perubahan setelah penerapan media 

pembelajaran digital. Begitu juga dengan data hasil belajar dibandingkanidenganiKriteria 

KetuntasaniMinimali(KKM) untuk menilai ketercapaian pembelajaran. Data wawancara 

dianalisis secara deskriptif sebagai data pendukung guna memperkuat temuan kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes pretest posttest dilakukan pembelajaran matematika dengan 

bantuan media digital didapatkan hasil dari tes soal materi fungsi komposisi pada siswa SMA 

Negeri 8 Bandar Lampung sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Siswa SMAN 8 Bandar Lampung 

Uraian Nilai rata- rata 

Pretest 57,96 

Posttest 90,40 

 

Berdasarkan Tabel 1. di atasi Nilai rata- rata pretest siswa terhadap materi fungsi 

komposisi masih rendah dengan nilai 57,96 dan belum memenuhi Kriteriai Ketuntasani 

Minimal (KKM) sebesar 75. Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran matematika 

dengan bantuan media digital, nilai rata – rata posttest mengalami peningkatan menjadi 

90,40 dan berada pada kategori tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran digital mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Nilai rata – rata posttest yang lebih 
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tinggi dibandingkan pretest mengindikasikan bahwa media digital membantuipesertaididik 

dalam memahami konsepifungsi komposisi secara lebih baik. Media digital menyediakan 

tampilan visual dan interaksi yang mendukung proses pemahaman konsep abstrak dalam 

matematika. 

Selain peningkatan hasil belajar, minat belajar peserta didik juga mengalami 

perubahan yang positif seperti ditunjukkani padai Tabel. 2 dan Tabelii3. iberikut. Sebelum 

perlakuan, minati belajariberadaipadaikategori rendah hingga sangat rendah, yang 

menunjukkan kurangnya ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Setelah 

penerapan media digital, seluruh indikator minat belajar mengalami peningkatan dan berada 

pada kategori sedang hingga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa media digital mampu 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan. 

Tabel 2. iData Hasil Minat Belajar MatematikaiSiswaidalam Menggunakan Media Digital 

No Indikator 
Persentase rata-rata (Kategori) 

Pretest Postest 

1 Perasaanisenangii 20,4% (Sangat rendah) 81,0 % (Tinggi) 

2 Keterlibatan Siswai 40% (Rendah) 70,4 % (Sedang) 

3 Ketertarikanii 20,6% (Sangat rendah) 84,0 % (Tinggi) 

4 Perhatiani Siswai 28,0% (Sangat rendah) 78,6 % (Sedang) 

 

Selain melalui tes dan angket, wawancara juga dilakukan sebagai upaya untuk 

memperkuat dan memperdalam hasil penelitian. Wawancara dilakukan kepada dua siswa 

mata pelajaran matematika untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

pengalaman mereka selama proses pembelajaran menggunakan media digital. Berikut data 

wawancara terkait minat belajar matematika siswa.  

Siswa Perempuan  (SP) 
 

P1
 : “Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran matematika secara umum 

sebelum menggunakan media pembelajaran digital?” 

SP1
 : “Sebelum menggunakan media digital, pelajaran matematika menurut saya 

cukup sulit dan kurang menarik.” 

P2 : “Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti pembelajaran matematika 

setelah menggunakan media pembelajaran digital?” 

SP2 : “Setelah menggunakan media digital, pembelajaran matematika menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga materi lebih mudah 

dipahami.” 

P3 : “Apakah penggunaan media pembelajaran digital memengaruhi minat Anda 

dalam belajar matematika?” 

SP3 : “iya, penggunaan media digital meningkatkan minat saya karena pembelajaran 

terasa lebih asik dan membantu memahami materi. 
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Siswa Laki-Laki (SL) 

 

  Temuan wawancara di atas menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media digital 

membuat matematika terasa sangat mudah dipahamiidan tidak monoton. Selain itu, media 

digital tidak hanya berperan sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

  Teori konstruktivisme menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan, di mana teknologi digital berperan sebagai sarana yang memfasilitasi proses 

tersebut dan meningkatkan partisipasi belajar siswa (Hasanah et al., 2025). Selain itu, teori 

kognitivisme mendukung pemanfaatan teknologi digital karena menekankan pentingnya 

pemrosesan informasi secara efektif. Melalui fitur-fitur seperti simulasi interaktif dan 

permainan matematika digital, siswa dapat memahamiikonsepisecarailebih mendalam. 

Pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan ini berkontribusi terhadap perubahan 

positif dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa (Hadi et al., 2024). 

Hasil penelitian inii sesuai dengan penelitianiterdahulu yangimenyatakanibahwa 

penggunaan mediaipembelajaranidigitalidapat meningkatkanimotivasii dan hasiliibelajar 

siswa karena penyajian materi yang lebih menarik dan interaktif (Azkia et al., 2023). Selain 

itu, Peneliti lainnya juga menyatakan bahwa pembelajaran matematika berbasis media 

digital mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan serta meningkatkan 

pemahaman, motivasi, dan partisipasi peserta didik (Santoso et al., 2022; Amrullah et al., 

2024). 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang berkaitan dengan ketersediaan sarana 

dan prasarana pendukung pembelajaran digital di sekolah. Keterbatasan jumlah perangkat 

LCD serta kualitas jaringan internet yang kurang stabil mengakibatkan pemanfaatan media 

pembelajaran digital belum dapat dilaksanakan secara optimal dan merata pada setiap 

pertemuan, sehingga berpotensi memengaruhi efektivitas penyampaian materi dan tingkat 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

P1
 : “Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran matematika secara umum 

sebelum menggunakan media pembelajaran digital?” 

SL1
 : “Pembelajaran menggunakan media digital terasa lebih menarik karena 

tampilannya variatif dan banyak contoh yang dapat langsung dilihat.” 

P2 : “Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti pembelajaran matematika 

setelah menggunakan media pembelajaran digital?” 

SL2 : “Media digital sangat membantu karena materi menjadi lebih mudah dipahami 

dan pembelajaran tidak terasa monoton.” 

P3 : “Apakah penggunaan media pembelajaran digital memengaruhi minat Anda 

dalam belajar matematika?” 

SL3 : Penggunaan media digital membuat saya lebih tertarik dan semangat dalam 

mengikuti pelajaran matematika”.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media pembelajaran digital dalam 

pembelajaran matematika terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa, yang 

berimplikasi langsung terhadap peningkatan hasil belajar. Temuan ini diperkuat oleh hasil 

wawancara yang menunjukkan bahwa siswa merasakan pembelajarani matematikai menjadi 

sangat menyenangkan, interaktif, dan mudahidipahamii setelah diterapkannya media digital. 

Implikasiidari hasilipenelitianiiniimenunjukkan bahwaipemanfaatan mediaiipembelajaran 

digital berdampak terhadapipeningkatan minat idanihasili belajari siswa. Namun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan berupa keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, 

seperti ketersediaan perangkat dan akses teknologi yang belum merata sehingga 

implementasi media pembelajaran digital belum dapat diterapkan secara optimal. 

REKOMENDASI 

Dari hasil penelitian, pendidik disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran 

digital interaktif, seperti Quizizz, Google Form, video pembelajaran berbasis animasi, dan 

aplikasi presentasi interaktif (PPT), yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi 

matematika yang diajarkan. Dalam penerapannya, guru dapat menggunakan strategi 

pembelajaran berbasis aktivitas, misalnya kuis digital di awal atau akhir pembelajaran, 

diskusi berbantuan media digital, serta latihan mandiri berbasis platform daring untuk 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung 

implementasi tersebut melalui penyediaan sarana dan prasarana, seperti akses internet yang 

stabil, perangkat TIK, serta pelatihan penggunaan media digital bagi guru.  

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara lebih mendalam jenis 

media pembelajaran digital tertentu dan efektivitasnya terhadap aspek lain, seperti 

kemampuanipemecahaniimasalah, berpikiriikritis, atau motivasii belajari siswa. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat menggunakan desain eksperimen dengan cakupan subjek yang 

lebih luas serta durasi penelitian yang lebih panjang agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan generalisasi temuan yang lebih kuat dalam pengembangan strategi 

pembelajaran inovatif di era digital. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkani terima kasih kepadaidosen pembimbingi atas arahan dan 

masukan yang diberikan selama penyusunan dan pelaksanaan penelitian. Ucapan terima 

kasih juga disampaikan kepada orang tua penulis atas dukungan selama proses perkuliahan 
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dan penulisan artikel. Selain itu, penulisi menyampaikaniapresiasi kepadai KepalaiSekolah 

SMAiNegeri 8 Bandar Lampung atas izin dan kesempatan penelitian, kepada guru mata 

pelajaran Matematika atas bantuan dalam pelaksanaan pembelajaran dan pengumpulan data, 

serta kepada siswa kelas XI.3 SMA Negeri 8 Bandar Lampung atas partisipasi dalam 

pengisian angket, pelaksanaan tes, dan wawancara. 
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